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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterjadian penyakit tersebab jamur pada hama penggerek buah kopi (Pbko) di
pertanaman kopi agroforestri di Sumber Jaya, Lampung Barat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei
(sigi). Survei atau pengambilan sampel buah kopi dilakukan di areal perkebunan kopi rakyat yang ditanam dengan sistem
agroforestri  yaitu agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterjadian penyakit
tersebab jamur Pbko pada sampel buah kopi dari pohon di agroforestri kompleks lebih tinggi (45,8%) dibandingkan dengan
agroforestri sederhana (27,2%). Keterjadian penyakit tersebab jamur Pbko pada buah kopi di tanah lebih tinggi dibandingkan
dengan yang masih berada di pohon, baik pada sistem agroforestri kompleks (65,3% vs 45,8%) maupun pada agroforestri
sederhana (61,3 vs 27,2%).
Kata Kunci :  penyakit tersebab jamur, penggerek buah kopi, agroforestri.
PENDAHULUAN
Di Indonesia kopi merupakan salah satu komiditi
ekspor yang mempunyai arti yang cukup penting. Selain
sebagai komoditi ekspor, kopi juga merupakan komoditi
yang dikonsumsi di dalam negeri. Menurut survei yang
pernah dilakukan Departemen Pertanian, rata-rata
penduduk Indonesia mengkonsumsi kopi sebanyak 0,5
kg/orang/tahun (Najiyati dan Danarti, 2001). Dengan
demikian dengan jumlah penduduk Indonesia  ± 170 juta,
maka diperkirakan setiap tahun diperlukan stok kopi
sebanyak 85.000 ton kopi untuk keperluan konsumsi
dalam negeri.
Lampung merupakan salah satu provinsi pemasok
kopi terbesar bagi Indonesia untuk diekspor ke luar
negeri. Provinsi Lampung selama ini dikenal sebagai
salah satu produsen utama kopi Indonesia dan sekaligus
juga merupakan pintu gerbang utama ekspor kopi
Indonesia (AEKI, 2011).
Pertanaman kopi di Lampung pada umumnya
bersistem monokultur (Afandi, 2004). Pola tanam kopi
monokultur ini memiliki beberapa kelemahan antara lain
lebih rentan terhadap gangguan OPT, memiliki masukan
seresah yang rendah, kanopi terbuka, dan kondisi iklim
mikronya yang kering yang tidak cocok bagi aktivitas
musuh alami hama tanaman (Staver et al., 2001). Untuk
memperbaiki ekosistem tersebut dilakukan penanaman
kopi bernaungan atau sistem agroforestri.
Agroforestri adalah sistem ekologi di mana
pepohonan ditanam di lahan pertanian (Wulandari, 2011).
Agroforestri dapat dikelompokkan menjadi dua sistem,
yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem
agroforestri kompleks. Sistem agroforestri kopi
sederhana adalah sistem tumpang sari tanaman kopi
bersama dengan satu atau dua jenis pohon penaung dari
famili Fabaceae seperti gamal, dadap, sengon, atau
lamtoro. Sedangkan pada sistem agroforestri kopi
kompleks adalah tanaman kopi ditanam bersama dengan
sedikitnya empat jenis pohon penaung baik dari famili
Fabaceae maupun pohon buah-buahan dan kayu-kayuan
(Rahayu et al., 2006).
Di pertanaman kopi banyak terdapat gangguan-
gangguan yang sangat merugikan, salah satunya yaitu
hama penggerek buah kopi (Pbko). Kumbang dan larva
hama ini menyerang buah kopi yang sudah cukup keras
dengan membuat liang gerekan dan hidup di dalam
bijinya, sehingga menimbulkan kerusakan yang cukup
parah (Najiyati dan Danarti, 2001).
Penerapan sistem agroforestri pada tanaman kopi
yang dicirikan oleh banyaknya pohon penaung memberi
beberapa manfaat. Sistem ini dapat meningkatkan
keragaman hayati, mengkonservasi kesuburan tanah,
dan meningkatkan kesehatan tanaman. Sistem
agroforestri memiliki kemiripan dengan hutan yaitu
ekosistemnya yang stabil sehingga mampu  menghambat
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perkembangan OPT pada tanaman kopi (Staver et al.,
2001).
Di alam Pbko dapat diinfeksi oleh jamur patogen.
Jamur-jamur yang dapat menyerang Pbko antara lain
Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae,
Botrytis stephanoderis  dan Spicaria javanica
(Sudarmo, 1989). Jamur-jamur pada umumnya dapat
tumbuh pada keadaan lingkungan yang lembab. Sistem
agroforestri kopi dengan pohon penaung diperkirakan
dapat meningkatkan aktivitas jamur patogen sebagai
musuh alami hama kopi ini. Informasi mengenai
keterjadian penyakit jamur pada hama Pbko pada
agroforestri masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterjadian penyakit tersebab jamur pada hama
penggerek buah kopi (Pbko) di pertanaman kopi
agroforestri di Sumber Jaya, Lampung Barat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode survei (sigi). Survei atau pengambilan sampel
buah kopi dilakukan di areal perkebunan kopi rakyat yang
ditanam dengan sistem agroforestri  yaitu agroforestri
sederhana dan agroforestri kompleks. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2011 sampai Maret 2012.
Pengambilan sampel buah kopi dilakukan pada
perkebunan kopi rakyat di Desa Suka Jaya, Kecamatan
Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Identifikasi
jamur dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Survei musuh alami hama penggerek buah kopi
(Pbko). Pada areal perkebunan rakyat dipilih sepuluh
hamparan kebun kopi bersistem agroforestri dengan luas
masing-masing > 1 Ha. Sepuluh kebun tersebut
dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu kebun dengan
sistem agroforestri sederhan (lima kebun) dan kebun
dengan sistem agroforestri kompleks multistrata (lima
kebun). Pengelompokan kebun menggunakan kriteria
yang dipakai Dewi et al. (2006), yaitu kebun kopi
agroforestri adalah kebun dengan kopi sebagai tanaman
pokok dengan pohon penaung > 5 jenis dan populasinya
> 15%. Pada kebun kopi agroforestri kompleks
multistrata terdapat pohon penaung > 5 jenis dengan
umur yang tidak seragam, sedangkan pada agroforestri
sederhana terdapat pohon penaung > 5 jenis dengan
umur yang relatif seragam. Survei musuh alami dilakukan
di dalam transek dengan ukuran 40 x 4m pada masing-
masing kelompok kebun kopi.
Buah kopi yang terserang penggerek buah kopi
(Pbko) dikumpulkan, baik dari dalam transek maupun
dari luar transek, baik yang masih di pohon maupun yang
telah jatuh ke tanah. Buah kopi yang terserang dan
terindikasi jamur dikumpulkan. Buah-buah yang
terserang Pbko dan bertanda jamur dikumpulkan juga
dari luar transek (3m dari transek) dan dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.
Penentuan keterjadian penyakit pada Pbko dan
identifikasi jamur patogen. Buah kopi dikumpulkan
secara manual baik dari dalam maupun luar transek.
Selanjutnya seluruh buah kopi yang telah dikumpulkan
dihitung jumlahnya untuk dibawa ke laboratorium.
Buah-buah  kopi yang terserang Pbko (berlubang
gerekan) dan bertanda  jamur dikumpulkan dan dihitung
jumlahnya. Buah kopi bertanda jamur adalah yang pada
bekas lubang gerekan Pbko ditumbuhi oleh massa jamur.
Penghitungan Keterjadian Penyakit menggunakan rumus
sebagai berikut.
dengan KP adalah  keterjadian penyakit, n adalah jumlah
buah rusak bertanda jamur, dan N adalah jumlah seluruh
buah yang diamati.
Buah yang berlubang gerekan dan bertanda jamur
tersebut kemudian dibelah, serangganya diambil dan
jamurnya diisolasi. Isolasi jamur dilakukan dengan cara
menumbuhkan jamur pada serangga ke media PDA.
Media PDA terbuat dari aquades, kentang, gula, dan
agar. Jamur-jamur yang tumbuh kemudian dimurnikan
kembali sehingga mendapatkan isolat jamur. Isolat jamur
tersebut kemudian diidentifikasi dengan bantuan buku
Barnett (1960) .
Penentuan masukan seresah. Pengambilan sampel
seresah dilakukan di dalam transek pada t itik
pengambilan contoh berukuran kuadrat 0,5 m x 0,5 m.
Seresah yang diambil adalah daun, ranting, dan cabang-
cabang mati yang terdapat di permukaan tanah. Seluruh
seresah yang ada pada titik sampel dan berada di
permukaan dikumpulkan secara manual yang kemudian
dibawa ke laboratorium. Sampel seresah yang telah
dikumpulkan dioven selama 48 jam pada suhu 80°C dan
diukur berat keringnya.
Penentuan iklim mikro. Iklim mikro yang diukur dalam
penelitian ini adalah suhu dan kelembaban kadar air
tanah pada kedalaman 0-20 cm dan suhu udara di bawah
tajuk. Pada setiap titik sampel yang sama dengan
pengambilan contoh seresah, dilakukan pengukuran suhu
dan kelembaban tanah. Pengukuran suhu tanah
dilakukan in situ dengan menggunakan termometer air
raksa berbentuk batang. Untuk menghindari kerusakan
%100
N
n  KP 
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termometer, sebelum dimasukkan kedalam tanah dibuat
lubang terlebih dahulu dengan kedalaman 20 cm
menggunakan pipa besi runcing berdiameter sedikit lebih
besar daripada diameter batang termometer. Pencacatan
suhu dilakukan ± 15 menit setelah  termometer
dimasukkan ke dalam tanah. Setelah itu, termometer
digantungkan pada ranting bawah untuk mengukur suhu
udara.
Pada setiap titik sampel, tanah terusik diambil
sebanyak ± 0,5 kg dengan menggunakan cetok kebun
pada kedalaman 0-20 cm. Tanah kemudian dimasukkan
di dalam kantong plastik dan dibawa ke laboratorium.
Sebanyak 100 gr contoh tanah dioven pada suhu 105°C
selama 48 jam atau sampai tidak terjadi pengurangan
berat untuk menentukan kadar air tanah menggunakan
metode gravimetri, sebagai berikut (Susilo dan Karyanto,
2005).
Penentuan tutupan kanopi. Pada setiap transek
seluruh pohon penaung diidentifikasi dan dihitung jumlah
masing-masing jenis pohon yang terdapat pada setiap
kebun kopi.  Setiap pohon yang berada dalam transek
diukur jari-jari kanopi pada empat arah posisi kiri, kanan,
depan, dan belakang. Posisi pohon dan sebaran kanopi
pada lahan dipetakan pada kertas grafik dan dihitung
%100
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persentase penutupan kanopi dengan asumsi sebaran
kanopi pohon berbentuk lingkaran. Persentase tutupan
kanopi dihitung dengan rumus sebagai berikut (Aini et
al., 2006).
Analisis data. Dari hasil pengamatan keterjadian
penyakit jamur pada Pbko dianalisis secara statistik
dengan uji t pada taraf nyata 1% atau 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan pada tutupan kanopi
menunjukkan bahwa pada kebun kopi dengan sistem
agroforestri kompleks terdapat lebih banyak jenis pohon
penaung daripada tipe agroforestri sederhana (Tabel 1).
Berdasarkan hasil pengamatan tutupan kanopi pohon
penaung pada kebun kopi dengan sistem agroforestri
kompleks yang mencapai 78,8% sangat nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan tutupan kanopi pohon penaung
pada kebun kopi agroforestri sederhana yang hanya
sekitar 43,6%. Tutupan kanopi pohon penaung
mempengaruhi intensitas sinar matahari yang sampai
ke lantai kebun pertanaman kopi. Jumlah seresah tidak
berbeda nyata  pada kebun kopi dengan sistem
agroferestri kompleks yaitu sebesar 49,9gr/0,025 m²
No Jenis Pohon 
Sistem agroforestri 
Kompleks Sederhana 
1. Cengkeh (Eugenia aromatica) v  
2. Dadap (Erythrina indica) v v 
3. Durian (Durio zibethinus) v v 
4. Mangga (Mangifera indica) v  
5. Pinang (Areca catetchu) v  
6. Melinjo (Gnetum gnemon) v  
7. Jengkol (Pithecollobium jiringa) v  
8. Petai (Parkia speciosa) v  
9. Afrika (Maesopsis emini) v v 
10. Nangka (Artocarpus heterophyllus) v v 
11. Kelapa (Cocos nucifera) v  
12. Cempedak (Artocarpus champedon) v  
13 Karet (Hevea brasiliensis) v  
14. Pisang (Musa sp.) v v 
15 Gamal (Gliricidia sepium) v v 
16. Mahoni (Swietenia macrophilla)  v 
 
Tabel 1. Jenis-jenis pohon penaung yang terdapat pada kebun kopi dengan sistem agroforestri kompleks dan
sederhana di Sumber Jaya
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dibandingkan dengan agroforestri sederhana yang
sebesar 55,9 gr/0,025 m² (Tabel 2).
Kadar air tanah pada agroforestri kompleks, yaitu
sebesar 49,08 % tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan agroforestri sederhana yaitu 48,57 %. Sementara
itu suhu dalam tanah pada agroforestri kompleks rata-
rata sebesar 22,4 oC tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan agroforestri sederhana yang sebesar 22,8 oC.
Begitu juga dengan pengamatan suhu udara pada
agroforestri kompleks rata-rata sebesar 25,8 oC, tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan agroforestri
sederhana yang sebesar 25 oC (Tabel 3).
Keterjadian penyakit bertanda jamur pada Pbko
pada agroforestri kompleks secara nyata lebih tinggi
(45,8%) dibandingkan dengan pada agroforestri
sederhana (27,2%). Persentase keterjadian penyakit
bertanda jamur pada buah di tanah lebih tinggi
dibandingkan dengan keterjadian penyakit pada buah
kopi yang masih berada di pohon, baik pada sistem
agroforestri kompleks (65,3% vs 45,8%) maupun pada
agroforestri sederhana (61,3 vs 27,2%) (Tabel 4).
Tabel 4. Keterjadian penyakit Pbko (buah kopi rusak) bertanda jamur (%)
Peubah Agroforestri kompleks Agroforestri sederhana t hitung 
Buah Pohon 45,8 27,2 3,5** 
Buah Tanah 65,3 61,3 0,5tn 
t hitung 2,7* 6,5** 
 Keterangan : * = dua nilai tengah pada baris atau lajur yang sama berbeda nyata; ** = dua nilai tengah pada baris
atau lajur yang sama sangat berbeda nyata (α0,01); tn  = tidak berbeda nyata menurut uji t (α0,05). Sampel diambil
dari Sumber Jaya.
Keterangan : tn = nilai tengah pada baris yang sama tidak berbeda nyata(α0,05) menurut uji t.
Peubah Agroforestri kompleks Agroforestri sederhana t hitung 
Kadar air  tanah (%) 49,1 48,6 0,2tn 
Suhu dalam tanah (o C) 








Tabel  3. Kadar air tanah, suhu tanah dan suhu udara pada kebun kopi dengan sistem agroforestri kompleks dan
sederhana di Sumber Jaya
Keterangan : **  = dua nilai tengah pada baris yang sama sangat berbeda nyata (α0,01); 
tn  = tidak berbeda nyata
menurut uji t (α0,05).
Peubah Agroforestri kompleks Agroforestri sederhana t hitung 
Tutupan Kanopi (%) 78,8 43,6 3,5** 
Jumlah Seresah (gr/0,025 m²) 49,9 55,9 -1,1tn 
 
Tabel  2. Tutupan kanopi dan jumlah seresah pada kebun kopi dengan sistem agroforestri kompleks dan sederhana
di Sumber Jaya
Hasil persentase keterjadian penyakit akibat buah
rusak bertanda jamur pada sampel buah kopi dari
Sumber Jaya yaitu pada buah dari pohon menunjukkan
bahwa keter jadian penyakit hama Pbko pada
agroforestri kompleks (45,8%) secara nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan agroforestri sederhana (27,2%).
Hal ini mungkin berkaitan dengan jumlah pohon penaung
pada agroforestri kompleks yang lebih banyak
dibandingkan dengan agroforestri sederhana (Tabel 1).
Fahmi (2003) menyebutkan bahwa tingkat naungan yang
semakin tinggi akan menurunkan intensitas cahaya.
Sementara itu intensitas cahaya yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan jamur (Yusef dan Allan,
1967). Akibatnya keterjadian penyakit jamur rendah pada
Pbko, yang dicirikan dengan rendahnya persentase buah
kopi rusak bertanda jamur, pada sistem agroforestri
sederhana. Hal itu nampak pada buah-buah kopi yang
masih berada pada  pohon-pohon kopi. Selain itu
intensitas cahaya berkaitan dengan kelembaban udara;
semakin sedikit intensitas cahaya yang masuk ke suatu
habitat maka kelembaban udara di haabitat itu akan
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semakin tinggi (Mariani dan Junaedi, 2009). Hal ini
berkaitan dengan pertumbuhan jamur patogen yang
menghendaki keadaan lingkungan yang lembab. Soetopo
dan Indrayani (2007) menyatakan bahwa umumnya
cendawan entomopatogen membutuhkan lingkungan
yang lembab untuk dapat menginfeksi serangga, oleh
karena itu epizootiknya di alam biasanya terbentuk pada
saat kondisi lingkungan lembab.
Pada buah-buah kopi yang sudah jatuh di tanah
persentase keterjadian penyakit tersebut tidak berbeda
nyata antara sistem agroforestri kompleks dan sistem
agroforestri sederhana (Tabel 4). Hal ini mungkin
berkaitan dengan jumlah seresah yang juga tidak berbeda
nyata pada agroforestri kompleks dan agroforestri
sederhana (Tabel 2). Seresah yang ada pada permukaan
tanah mengurangi intensitas cahaya dan menutupi buah-
buah kopi yang ada di tanah, oleh karena itu persentase
keterjadian penyakit tidak berbeda nyata pada
agroforestri kompleks dan sederhana.
Keterjadian penyakit pada buah yang ada di tanah
lebih tinggi dibandingkan dengan keterjadian penyakit
pada buah yang masih berada di pohon, baik pada sistem
agroforestri kompleks maupun pada agroforestri
sederhana (Tabel 4). Hal ini mungkin berkaitan dengan
sedikitnya cahaya yang mengenai buah-buah yang
berada di tanah dibandingkan dengan yang mengenai
buah-buah di pohon. Seresah menutupi buah-buah kopi
di tanah sehingga sangat sedikit cahaya yang mengenai
buah-buah kopi tersebut. Sementara itu buah-buah kopi
di pohon menerima cahaya yang relatif lebih banyak
walaupun mendapat naungan dari tajuk pohon-pohon
penaung. Naungan pohon pada sistem agroforestri
kompleks lebih efektif mengurangi intensitas cahaya
daripada naungan pada sistem agroforestri sederhana.
Tetapi pengurangan intensitas cahaya oleh seresah lebih
efektif daripada oleh  naungan pada kedua sistem
agroforestri tersebut.
Habitat jamur patogen mungkin juga
mempengaruhi keterjadian penyakit jamur. Menurut
Arifin et al. (2010) jamur patogen, misalnya B.bassiana,
terdapat di dalam tanah sebagai saprofit. Jamur-jamur
entomopatogen lainnya  juga dapat bertahan dalam tanah
dalam bentuk spora rehat selama beberapa tahun dan
dalam bentuk miselia atau konidia untuk beberapa bulan
(Inglish et al. 1997 dalam Hasyim 2006).
Keter jadian penyakit pada hama Pbko di
agroforestri kompleks lebih tinggi dibandingkan dengan
keterjadian penyakit di agroforestri sederhana. Sistem
agroforestri kompleks memiliki iklim mikro yang
mendukung untuk petumbuhan jamur patogen dan
nampaknya dapat mengkonservasi jamur patogen
sebagai musuh alami. Dengan demikian penerapan
sistem agroforestri pada pertanaman kopi diharapkan
dapat menjadi alternatif teknologi untuk  mengurangi
kerusakan yang ditimbulkan oleh tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
Keterjadian penyakit tersebab jamur pada hama
penggerek buah kopi pada buah-buah kopi yang masih
berada di pohon pada agroforestri kompleks secara nyata
lebih tinggi (sebesar 45,8 %) dibandingkan dengan
keterjadian penyakit pada agroforestri sederhana (27,2
%). Keterjadian penyakit pada buah kopi yang ada di
tanah lebih tinggi dibandingkan dengan keterjadian
penyakit pada buah yang masih berada di pohon, baik
pada sistem agroforestri kompleks (65.3% vs 45.8%)
maupun pada agroforestri sederhana (61,3 vs 27,2%).
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